VI. PENUTUP

Dari hasil visualisasi karya kentongan dapat dilihat dan disimpulkan
sebagai berikut :

1. Dalam proses penciptaan karya kentongan diawali dengan perbuatan sket-
sket dengan mengadakan eksplorasi, sehingga sket-sket tersebut dapat
dipilih untuk diolah menjadi desain.

2. Disain yang terpilih merupakan penggambaran yang bersumber dari
lingkungan masyarakat dan banyak mengandung nilai estetis, fungsi,
penuh filosofi sesuai kriteria seni kriya, yang serba ngrumit atau ngrawit.
Sehingga ada hubungan yang harmonis antara bentuk atau tema dengan
fungsi.

3. Proses visualisasi merupakan daya ketrampilan yang penulis miliki,
sehingga karakter perwujudan lebih jelas dan sesuai dengan jiwa yang
menciptakan. Tentu saja hal ini perlu sering latihan, ketekunan, kesabaran
dan ketelitian harus menjadi landasan yang utama bagi pencipta. Selain itu
keseriusan dan pengalaman dalam menerapkan alat-alat yang berbeda-
beda kedalam media yang sama.

4. Hasil karya kentongan dianggap final, karena sydah difinis sesuai karakter
kayu dan ditampilkan sesuai dengan perencanaannya, mau tidak mau harus
puas dengan waktu yang tersedia dengan karya yang terealisir.

5. Karya kentongan merupakan karya seni kriya dan merupakan warisan

nenek moyang vyang perlu dilestarikan keberadaannya dengan
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mengedepankan nilai-nilai estetis dan fungsi scperti scbagai alat
komunikasi dan alat pengiring tari tradisional.

Adapun yang menjadi karakter dalam penciptaan kentongan ini,
merupakan dinamisasi kentongan-kentongan yang ada serta peningkatan nilai
estetis dan didukung oleh nilai-nilai fungsi yang berbeda dari kentongan yang
telah ada, melalui beberapa tahapan dri perenungan judul sampai penggalian ide
dan realisasinya memerlukan pemikiran serta tenaga terlatih, yang mempunyai

dedikasi dan sportivitas tinggi.
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